BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai makhluidividu
sekaligus sebagai makhluk sosial. Sehingga di dalpemenuhan
kebutuhannya mereka akan selalu berinteraksi detgjanya serta dengan
lingkungan sekitarnya. Salah satu kebutuhan maragatah keinginan untuk
meneruskan keturunan atau regenerasi. Allah merkapt hubungan antara
laki-laki dan perempuan dengan pernikahan sebagainpn kelestarian
populasi manusia di muka bumi, sebagai motivasi thdniat dan syahwat
manusia dan untuk menjaga kekekalan keturunan mef@kngan adanya
dorongan syahwat seksual yang terpendam dalarfakiiliaki dan perempuan,
mereka akan berfikir tentang pernikahan.

Upaya untuk melanjutkan proses regenerasi dalaamlisélah diatur
melalui suatu cara yang lazim disebut dengan panaik atau perkawinan.
Pernikahan dalam Islam merupakan pertalian yangakakdak sekedar
pertalian antara seorang laki-laki dan perempuanry ysekedar menghalalkan
persetubuhan, Allah SWT menyebut pernikahan itgderimitsagon gholizon
( janji yang erat ), yaitu perjanjian antara suastii untuk hidup bersama
sedemikian kukuh, sehingga bila mereka dipisahkatiudia oleh kematian,

maka mereka yang taat melaksanakan pesan-pesgnmikgih akan digabung

1 Syeikh Muhammad Ali Ash-Shabungz-Zawaju Islamil Mubakkrir : Sadah, Ter;.
Mustagiim,Hadiah untuk Pengantidakarta: Mustaqim, Cet. 1, 2001, hal. 28.



dan hidup bersama kelak di hari kemudiiamdal tersebut dikarenakan
pernikahan tidak semata-mata sebagai hubungan kataiiak keperdataan
biasa, akan tetapi mempunyai nilai ibadah.

Pernikahan merupakan suatu jalan yang amat mutizk unengatur
kehidupan rumah tangga serta keturunan dan salieggemal antara satu
dengan yang lain, sehingga akan membuka jalan ustling tolong-
menolongs Selain itu, pernikahan merupakan institusi yanggaa penting
dalam kehidupan bermasyarakat sebagai sarana awak umewujudkan
sebuah tatanan masyarakat dan keluarga sebagappigokong kehidupan
bermasyarakat.

Penciptaan manusia sebagai hamba (agar beribagadaeAllah
SWT) ini mengemban misi untuk meramaikan bumi deragaran-aturan yang
ditetapkan oleh Allah SWT sendiri, Para Nabi darstRatulah orang-orang
yang dipilih oleh Allah SWT untuk menyampaikan famfirman-Nya, yang
berisi aturan tatanan kehidupan yang luas dan bsssarai dengan kehendak
sang pencipta. Pada dasarnya Allah SWT menciptakanusia itu hanya
semata untuk beribadah kepada Allah SWT.

Manusia juga diciptakan saling berpasang-pasaragaara kaum laki-
laki dan perempuan merupakan pasangan dari umatisiarbercampurnya

pasangan umat manusia tersebut biasa dalam agmadsicapkan dengan

2 M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Ar-&h,
Jakarta: Lentera Hati, Vol. 2, 2002, him. 387.

3 Ahmad Rofig,Hukum Islam di Indonesjalakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998,
him. 69.

4 Sulaiman Rasjidsigh Islam Bandung: CV Sinar Baru, Cet. Ke-25, 1992, hin8.34

5 Abdul Jalil (eds), Figh Rakyat (Pertautan Fighgbn Kekuasaan), Yogyakarta: LKiS,
2000, him. 285.



lafadz nikah atau perkawinan. Pernikahan adalabaseproses awal di mana
seseorang akan melanjutkan kehidupan bersama pasgm@gdalam ikatan
suatu rumah tangga, untuk menanamkan fondasi leagptanya keluarga
yang sakinah, mawaddah, warohmah.

Hidup berpasangan di kalangan manusia ini dalarditaeyga, tidak
selamanya berjalan dengan tuntunan Allah SWT. Hiaimianakala tidak ada
atau belum mengetahui hukum agama dengan benaritaRéarsebut
mencemarkan agama dan tidak menghargai terhadapmhiokkum agama
yang berlaku. Sebenarnya Islam telah mengaturdatang berkenaan dengan
nikah tersebut, namun terkadang kita sebagai maryasig tidak mau belajar
tentang masalah yang sedang terjadi, sehinggaibatakrhadap banyaknya
penyimpangan hukum atau norma-norma yang telehtdikan oleh agama.

Sebagai agama yang menjujung tinggi nilai dan kehtan manusia
sebagai mahluk beradab, Islam menganjurkan untikphberpasang-pasangan
dengan cara yang terhormat dan mulia yaitu mesglouah pernikahan terlebih
dahulu. Namun ketika kita melihat realita yangaerj ternyata pemahaman
masyarakat terhadap masalah nikah sangatlah mihah,ini disebabkan
kecenderungan dari mereka beranggapan bahwa peanikaerupakan urusan
yang sangat mudah, sehingga hal tersebut berapédmet buruknya perilaku
masyarakat khususnya para remaja yang seenaknyhriséalam urusan
pernikahan. Sebagian dari mereka beranggapan bpbmgkahan itu ibarat

jual beli, artinya ketika mereka punya kemampuaenoayar mahar), maka

6 Rokhmadijndahnya Kawin Sesama Jenisistisia Edisi 25, Semarang 2004, hal.7.



mereka bisa menikah sesuai dengan keinginannya.

Masyarakat Jawa dalam kesehariannya tidak lepagddmkum adat
dan kepercayaan yang tidak bersumber dari ajaramagsebagian besar dari
mereka masih percaya pada hal-hal yang bersifaayyalh atau klenik
misalnya: anak pertama tidak boleh menikah dengaak &etiga ( Nikah
Lusan), ketika ada gerhana bulan wanita-wanita ydwagnil di suruh
bersembunyi di bawah tempat tidur biar anaknyakketaktu lahir selamat,
nikah sekar kembar (adik kakak nikah dalam waktogybdersamaan), dan
masih banyak lagi yang lainnya.

Dalam hal ini penulis akan membahas tentang "lanaridgjkah Sekar
kembar" ( Kakak adik perempuan menikah dalam waktng bersamaan).
Pernikahan seperti itu diyakini oleh masyarakat ang Delik rejo Kelurahan
Tandang Kecamatan Tembalang kota Semarang akan amenti®encana bagi
pelaku ataupun keluarga, bisa salah satu dari marekinggal ataupun dari
keluarga mereka dan mayoritas dari pihak keluardk gang terkena
musibah’

Kondisi seperti itu tentunya perlu sebuah kajiangykebih mendalam
tentang larangan nikah sekar kembar kaitannya dengsibah yang terjadi
pada pelaku ataupun keluarganya. Hal inilah yaniytpdiwaspadai oleh
masyarakat Kampung Delik rejo Kelurahan Tandangalketan Tembalang
Kota Semarang agar dalam urusan pernikahan meebita berhati-hati lagi

dan tidak terlalu percaya dengan klenik-klenik at@khayyul karena hal ini

"Wawancara dengan tokoh masyarakat Delik rejo Bapaito, di rumahnya 23 Januari 2011



bisa mengurangi iman mereka kepada Allah SWT.

Keadaan sebagaimana terurai di atas, ternyata ntasjadi di
Kampung Delik rejo Kelurahan Tandang Kecamatan Tadamy Kota
Semarang, meskipun kejadiannya tidak pasti daldmapse&hun, namun dalam
kurun waktu 10 tahun ini penulis temukan 3 pasangang melakukan
pernikahan sekar kembar.

Kampung Delik rejo Kelurahan Tandang Kecamatan Tedamy kota
Semarang termasuk kampung yang masih abangan, anenekih sangat
meyakini adanya klenik-klenik atau hal-hal yangsifat tahayyul, meskipun
lokasinya yang sangat terpencil, untuk kegiataridtag kemasyarakatan
Kampung Delik rejo Kelurahan Tandang Kecamatan Tadamy kota
Semarang sudah tergolong maju, namun untuk kegigemy bersifat
keagamaan disana sangat kurang, hal tersebut elnddean masih minimnya
tokoh-tokoh agama yang mukim disana.

Masyarakat Kampung Delik rejo Kelurahan Tandang afestan.
Tembalang Kota Semarang mayoritas bermatapencahaehagai buruh
bangunan dan berwiraswasta, meskipun ada sebagiah yang menjadi
pedagang, guru dan PNS. Untuk tingkat pendidikampiang Delik Rejo
Kelurahan Tandang Kecamatan Tembalang Kota Semdeangsuk rendah
sebab rata-rata dari mereka hanya sampai SD dan Satgat jarang sekali
yang sampai SMA bahkan sampai perguruan tinggietatingkat pendidikan
yang rendah itulah kesadaran dalam hukum lemamggshpola pikir mereka

masih kuno atau primitif.



Berawal dari fenomena di atas, penulis yakin bahakini secara

spesifik belum ada yang mengkaji, maka penulis meggap perlu untuk

mengkaji secara ilmiah terhadap permasalahan mgate kondisi-kondisi riil

dalam masyarakat, sehingga akhirnya penulis dagsemukan kesimpulan

yang berarti demi kemaslahatan umat.

. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapatlipemumuskan

beberapa permasalahan yang akan menjadi topik persda dalam penulisan

skripsi ini, yaitu:

1.

Bagaimana larangan nikah Sekar kembar yang tedjadgiampung Delik
rejo Kelurahan Tandang Kecamatan Tembalang Kotaa&erg ?
Bagaimana pandangan tokoh masyarakat tentang &rantgiah sekar
kembar di Kampung Delik rejo Kelurahan Tandang Weatan
Tembalang Kota Semarang ?

Bagaimana pandangan hukum Islam dan hukum pasibbtdap larangan
nikah Sekar kembar yang terjadi di Kampung Deliko r&elurahan

Tandang Kecamatan Tembalang Kota Semarang ?

. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penulidaipss ini

adalah:



1. Untuk mengetahui larangan nikah sekar kembar yamadi di Kampung
Delik rejo Kelurahan Tandang Kecamatan Tembalanig K@marang.

2. Untuk mengetahui pandangan tokoh masyarakat tertaaggan nikah
sekar kembar di Kampung Delik Rejo Kelurahan Tagd&ecamatan
Tembalang Kota Semarang.

3. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam dan hukusitifpterhadap
larangan nikah Sekar kembar yang terjadi di kampieik Rejo

Kelurahan Tandang Kecamatan Tembalang Kota Semarang

D. Telaah Pustaka
Bertitik tolak dari permasalahan di atas, sepanjgeggetahuan
penulis, permasalahan tentang nikah Sekar kembdumbeada yang
membahasnya secara spesifik dalam sebuah karyalmianya saja penulis
menemukan beberapa tulisan atau karya ilmiah mangkal-hal yang
berkaitan dengan masalah tersebut, di antaranga:yai
1. Tinjauan hukum Islam terhadap Larangan nikabhsdn di Dusun
Nglano Kelurahan Pandean Kecamatan Tasik madu Kadp
Karanganyar oleh Nurul Inayah NIM : 04350074, s&iripi menerangkan
bahwa di daerah tersebut masyarakatnya sangat msagpebahwa anak
pertama tidak boleh menikah dengan anak ketigdyilapdi langgar akan
terjadi hal hal yang tidak di inginkan (musibah)
2. Tinjauan hukum Islam terhadap tradisi pemberiamardalperkawinan

Nglangkahi di Desa Sumbaga Kecamatan Bumijawa Katleap Tegal



oleh: Atikoh NIM : 04350099 disini penulis menjdtas bahwa di
wilayah tersebut meyakini bahwa apabila ada aneénmauan yang belum
menikah dan didahului oleh adik perempuannya jugakumelaksanakan
pernikahan maka anak perempuan yang pertama mekaagakon atau
mahar yang sama dengan wanita yang dinikahkan

Tinjauan Hukum Islam terhadap tradisi Ngalose dis®eKepuh

Kecamatan Tambak bawean Kabupaten Gresik oleh Abolzhg NIM : C

01303091.

Bahwa hasil penelitian yang di dapatkan penulispjelaskan bahwa
tradisi Ngalose adalah tradisi yang mempercayaras®y yng sudah
melaksanakan akad nikah tidak boleh melakukan rgdrubbadan malam
itu juga, harus ada batas waktu yg sudah di tentukguanya untuk
melestarikan budaya warga setempat dan menghifitthath yang tidak di

inginkan.

Dilakukannya telaah pustaka terhadap skripsi unm#mbedakan
antara penelitian yang akan dilakukan dengan pemreliyang sudah
pernah dilakukan sebelumnya oleh peneliti lainjrggda menghindarkan
dari adanya duplikasi. Karena itulah sekali laginggian ini akan
menjelaskan beberapa hal yang tidak diungkapkankdterangan di atas,
sehingga dari sini akan dapat diharapkan suatuelgsiain yang lebih
gamblang dan argumentatif, obyektif, sesuai demgalitas yang terjadi di

masyarakat, kaitannya dengan larangan nikah sekalbr.



E. Metode Pendlitian
Pada dasarnya penelitian skripsi ini berdasarkata puatu penelitian
lapangan yang dilakukan di Kampung Delik rejo Kehan Tandang
Kecamatan Tembalang. Adapun metode yang digunalkdaimd penelitian
skripsi ini adalah sebagai berikut :
1. JenisPendlitian
Metode penelitian yaitu menjelaskan mengenai gam@sedur atau
proses penelitian. Jenis penelitian yang dilakukaenulis berupa
penelitian lapangar(field research)?® Penelitian ini dilakukan dengan
berada langsung pada obyeknya, terutama dalammsahsgngumpulkan
data dan berbagai informasi. Atau singkatnya, IgbBlasan
merumuskannya dengan penelitian yang langsunguttidak di lapangan
atau pada respondénDengan kata lain penulis turun dan berada di
lapangan, atau langsung berada di lingkungan yasggalami masalah
atau akan disempurnakan atau diperbdaikield researchini dilakukan di
Kampung Delik rejo Kelurahan Tandang Kecamatan Tadany
Kota Semarang dan berorientasi pada metode untulemngéan secara

khusus dan realistis apa yang terjadi di tengalyanakat:*

8 Hadari Nawawi dan Mimi MartiniPenelitian TerapanYogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1996, him. 24.

® M. Igbal Hasan,Pokok-Pokok Metodologi Penelitian dan Aplikasiny@et. |,
Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002, him. 11.

% 1bid., him. 25.

! Kartini Kartono,Pengantar Metodologi Riset Sosi@landung: Mandar Maju, 1990,
him. 32.
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2. Sumber Data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalabjels
darimana data dapat diperoléhPenelitian yang dilakukan adalah
penelitian kasus yaitu suatu penelitian yang dikakusecara intensif,
terinci dan mendalam terhadap suatu organisasibdge atau gejala
tertentu’®* Adapun sumber data yaitu terdiri dari:
a. Data primer
Data primer merupakan sumber data penelitian ygegaleh secara
langsung dari sumber data asli ( tidak melalui mqukrantara .
Data primer ini berupa hasil wawancara bagi yantaku&an Nikah
Sekar kembar secara langsung dari masyarakatsdd@mpung
Delik rejo Kelurahan Tandang Kecamatan Tembalarmudian
yang terpenting juga para tokoh masyarakat dan pamgama yang
berpengaruh di Kelurahan tersebut. Di samping pdrak tersebut,
dapat juga berupa dokumentasi lain yang ada
hubungannya dengan penelitian ini, misalnya mengerdil atau

sejarah dari kampung tersebut.

2. syharsini Arikunto,Prosedur Penelitia{Suatu Pendekatan Praktik)akarta: PT
Rineka Cipta, Cet. Ke-12, 2002, him. 107.

*bid, him. 120.

1 Nur Indriantoro,Metodologi Penelitian Bisnis untuk Akuntansi dannisiemen
Yogyakarta: BPFE, 1999, him. 147.
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b. Data sekunder
Data yang diperoleh peneliti secara tidak langsomgdalui media
perantarad® Pada umumnya, data sekunder ini sebagai penunjang
data primer. Dalam kaitan ini data sekunder digrahelalui buku,
disertasi, jurnal, maupun dokumen yang berkaitamgde penelitian
tersebut!®
3. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Metode observasi yakni pengamatan dan pencatatearase
sistematik terhadap gejala yang tampak pada obysielgian.?
Hasilnya dicatat secara lengkap untuk penyusunaorda (skripsi).
Metode observasi yang penulis gunakan adalah bersih partisipan
dan metode ini dipakai secara khusus untuk melipatistiva
sekeliling obyek penelitian guna mencari kesan uns@ria untuk
mencatat sejumlah peristiwa tentang tipe-tipe tamgkaku tertentu.
Dalam penerapannya dengan metode ini, penulis meatgéentang
keadaan umum Kampung Delik Rejo Kelurahan Tandkewamatan
Tembalang Kota Semarang
b. Metode Interview
Interview atau wawancara adalah usaha mengumpulkan

informasi dengan mengajukan sejumlah pertanyaaradésan, untuk

15 i
Ibid.
16 Saefudin AzwarMetodologi Penelitian Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. Ke-1,
1998, him. 91.
17 Ibid. him. 74.
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dijawab secara lisan pula.Dengan metode ini diharapkan dapat
memperoleh jawaban secara langsung, jujur dan bessata
keterangan yang lengkap danterview sehubungan dengan obyek
penelitian, sehingga dapat memperoleh informasgyalid dengan
bertanya secara langsung kepada interview. Dalarmh iha
interviewnya adalah orang yang terlibat dalam kasusebut, tokoh
masyarakat dan orang-orang yang mengetahui dalarsogien
tersebut. Dengan metode ini, penulis gunakan sdumras terpimpin
dimana sebelum memulai mengajukan pertanyaan, ipenul
menyiapkan pokok-pokok penting yang akan ditanyatan untuk
selanjutnya penulis dalam mengajukan pertanyaarasbaetengan
kalimat sendirise
c. Metode Angket

Metode angket vyaitu usaha mengumpulkan dengan
menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untukwdip secara
tertulis pula oleh respondentHal ini digunakan untuk mendapatkan
data dari populasi yang luas atau populasi yardjrietari beraneka
macam golongan atau kelompok yang terseldaengan metode ini
maka dapat digunakan sebagai bukti sekaligus pedgngetelah
observasi dan interview sehingga diharapkan dapamperoleh

informasi yang valid.

18 Ibid.

191bid. him. 116.

201bid. him. 117.

21 Ronny Hanitijo SoemitroMetodologi Penelitian Hukum dan Jurimethalia
Indonesia, him.62.
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d. Metode Analisa Data
Setelah data-data seperti yang dimaksud di atas tetkumpul,
maka selanjutnya dianalisis dengan metode dedkripditu suatu
metode dengan cara menggambarkan/melukiskan keasldarek/

obyek penelitian ( seorang, lembaga masyarakalaitahain ).

F. Sistematika Penulisan
Dalam penelitian skripsi ini, penulis membagi pokmhasan menjadi
lima Bab. Hal ini dimaksudkan untuk lebih mempexgeketiap permasalahan
yang dikemukakan. Adapun rincian dari kelima baiseleut adalah sebagai
berikut:

BAB | : Pendahuluan. Bab ini merupakan bab peualdem yang akan
membahas tentang garis besar penulisan skripgaing terdiri dari
latar belakang permasalahan, permasalahan, tpgrarisan, telaah
pustaka, metode penulisan dan sistematika.

BAB Il: Bab ini membahas ketentuan umum tentaikgimdan tinjauan
umum tentang pernikahan yang melipéngertian pernikahan,
dasar hukum dan tujuan pernikahan, syarat dan roika.

BAB Il : Bab ini membahas tentang pelaksanaakaNiSekar kembar di
Kampung Delik Rejo Kelurahan Tandang Kecamatan Edangy
Semarang. Adapun uraiannya adalah tentang letagrafeo dan
monografis Kampung Delik rejo Kelurahan Tandangakpek

larangan nikah sekar kembar, pandangan para tolkadyarakat
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dan tokoh adat tentang larangan nikah sekar kentbdampung
Delik rejo Kelurahan Tandang Kecamatan tembalangtaKo
Semarang dan pandangan hukum Islam terhadap Prakdikgan
Nikah Sekar kembar yang terjadi di Kampung DelikjoRe
Kelurahan Tandang Kecamatan Tembalang kota Semarang
BAB IV: Analisis terhadap faktor faktor yang mesari larangan Nikah Sekar
kembar di Kampung Delik rejo Kelurahan Tandang Keatan
Tembalang Kota Semarang, Bab ini merupakan pemmajbagian-
bagian dari analisa secara umum yang meliputi siedirangan
Nikah Sekar kembar serta analisis terhadap fakd&tof yang
mendasari larangan nikah sekar kembar, analisgiadep larangan
nikah sekar kembar menurut Hukum islam dan Hukusitipo
BAB V : Bab ini merupakan bab terakhir sekaligusb penutup. Bab ini

terdiri dari kesimpulan, saran-saran dan penutup.



